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Abstrak
Mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada saat kegiatan pembelajaran memerlukan media pembelajaran untuk mendukung capaian tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. Dengan adanya media pembelajaran dapat membantu guru untuk menyampaikan materi serta dapat membuat anak lebih memahami materi yang disampaikan. Tujuan dari penelitin ini adalah untuk menghasilkan suatu produk media pembelajaran yaitu media catur tematik yang layak untuk guru/orang tua dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development (RnD). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluate). Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 anak. Penelitian dilakukan seara offline di salah satu TK Lumajang. Hasil uji validasi media dan uji validasi materi menunjukkan bahwa media catur tematik layak digunakan. Uji coba yang dilakukan pada anak usia 5-6 tahun menunjukkan bahwa media catur tematik mempunyai kategori tinggi yang artinya layak untuk digunakan pada saat kegiatan pembelajaran pengenalan tema profesi, tema buah dan tema binatang. Media catur tematik dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi tema profesi, tema buah dan tema binatang dan menyenangkan bagi anak serta menjadi ide untuk guru PAUD dalam pengembangan lebih lanjut.
Kata kunci: media catur tematik, pengenalan tema, anak usia dini
Abstract
Introducing professional themes, fruit themes and animal themes during learning activities requires learning media to support the achievement of learning objectives according to basic competencies. With the existence of learning media, it can help teachers to deliver material and can make children better understand the material presented. The purpose of this research is to produce a learning media product, namely thematic chess media that is appropriate for teachers / parents to improve speaking skills in children aged 5-6 years. This study uses Research and Development (RnD) research. The development model used in this research is the ADDIE development model (Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluate). The subjects in this study were 15 children aged 5-6 years. The research was conducted offline in one of the Lumajang Kindergartens. The results of the media validation test and the material validation test showed that thematic chess media was feasible to use. Tests conducted on children aged 5-6 years showed that thematic chess media has a high category, which means it is suitable for use during learning activities to introduce professional themes, fruit themes and animal themes. Thematic chess media can make it easier for teachers to deliver material on professional themes, fruit themes and animal themes and is fun for children as well as being an idea for PAUD teachers in further development.
Key words: thematic chess media, introduction to themes, early childhood
PENDAHULUAN

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hayati & Fitri (2016) mengungkapkan bahwa  anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang harus dikembangkan serta memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa. Mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tau terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Megawangi (2004) yang mengungkapkan bahwa anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang segara optimal. Mengingat lingkungan anak bukan saja lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak - keluarga, sekolah dan sebagainya - turut andil dalam perkembangan karakter anak. PAUD yang merupakan pendidikan awal bagi anak menjadi suatu jalan bagi pembentukan karakter. Namun pada kenyataanya banyak kesenjangan yang terjadi, diantaranya sumber daya manusia di sekolah yang masih rendah, kepala sekolah yang kurang paham dengan tugasnya dan tidak dapat mengelola program sekolah, guru yang masih menggunakan cara lama seperti saat pembelajaran tema diminta untuk menarik garis, mewarnai dan menebali tulisan untuk mengajarkan tema pada muridnya, hal tersebut dirasa cukup membosankan bagi anak karena kegiatan yang monoton dan tidak menarik. Kegiatan seperti ini membuat anak tidak tertarik untuk melakukan kegiatan dalam pembelajaran tema yang diberikan pada mereka sehingga pembelajaran yang diberikan tidak mudah diterima oleh anak.  Oleh karena itu menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwi & Fitri (2016) memberikan saran bahwa sebaiknya guru menggunakan media yang nyata dan pembelajaran yang menyenangkan untuk anak. Banyak sekali benda-benda di lingkungan sekitar yang tanpa kita sadari dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menarik untuk anak misalnya sayuran, buah-buahan, bunga, daun, batu dan sebagainya
Dalam kehidupan sehari-hari banyak anak usia 5-6 tahun atau kelompok B masih belum mengenal tema profesi, tema buah-buahan dan tema hewan. Mereka hanya tau gambarnya tanpa tau manfaat dan fungsinya. Hal ini terlihat ketika dilakukan observasi awal di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang, anak masih sering binggung ketika diberi pertanyaan tentang fungsi, manfaat dan anak tidak bisa menjawabnya. Ini disebabkan karena kegiatan di sekolah yang tidak menarik dan tidak dilakukan dengan bermain. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Agus & Khotimah (2019) mengungkapkan bahwa anak yang memiliki keterampilan berbicara dengan baik akan mudah berkomunikasi dan menyampaikan informasi tanpa diskomunikasi. Sedangkan anak yang belum berkembang keterampilan berbicaranya akan cenderung tertinggal dalam hal berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Tedjasaputra (2007) yang mengatakan bahwa pendidikan yang hanya berorientasi pada kemampuan akademis membuat anak didik tidak sejahtera hidupnya, sebab anak dipaksa sebelum waktunya. Hal ini kurang sesuai dengan karakteristik anak. Pembelajaran harus bersifat menyeluruh tidak menitik beratkan pada aspek-aspek tertentu, yang merupakan tuntunan dasar sekolah. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu dikembangkan ke arah pembelajaran sesuai dengan duniayanya dengan menerapkan konsep belajar melalui bermain. Sejalan dengan penelitian Luthfiyah & Rakhmawati (2018) yang mengatakan bahwa permainan merupakan jenis kegiatan atau aktivitas bermain yang menimbulkan rasa senang pada anak. Dan adapun pencapaian perkembangan belum sesuai dengan perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun.
Tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun tentang mengungkapkan bahasa menurut Permendikbud no. 137 tahun 2014 adalah (1) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks (2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama (3) Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung (4) Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan) (5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain (6) Melanjutkan sebagaian cerita/ dongeng yang telah diperdengarkan (7) Menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita.
Hartati (2005: 22) menyatakan bahwa pada usia 4-6 tahun tahapan perkembangan bahasa anak meliputi memperkenalkan diri, nama, alamat, dan keluarganya, menceritakan banyak hal, menggunakan kata seperti bahasa orang dewasa, dapat menyebutkan anggota badan sambil bernyanyi, mengerti makna dan fungsi suatu kata, bercerita dengan gambar yang dibuatnya, mulai berpikir, berbicara, dan bermain dengan berbagai bentuk kata dan bahasa, menyempurnakan kalimat sederhana, menyempurnakan kalimat dengan mengisi titik-titik, menyempurnakan kalimat dengan gambar. Agar keterampilan berbahasa tertanam dalam diri anak-anak mereka harus berbicara dan mendengarkan orang lain.

   Observasi dilakukan pada bulan Agustus 2020 di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang dengan rentang waktu penelitian selama seminggu, penelitian ini dilakukan dengan menyesuaikan kondisi saat pandemi. Hasil observasi pada penelitian ini, peneliti menemukan kurangnya kemampuan anak dalam hal mengenal tema profesi, tema buah dan tema binatang, hal ini diketahui ketika guru meminta anak untuk menjawab pertanyaan mengenai gambar apa yang anak pegang dan menanyakan fungsi serta dimana tempat kerjanya, terdapat beberapa anak masih ada yang belum mampu untuk menjawab serta hanya mengetahui gambar tanpa mengetahui fungsi dan tempat kerjanya. Dari 15 jumlah anak di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang hanya 6 anak yang mampu menjawab dengan benar tanpa terpengaruh oleh jawaban dari temannya. Dari observasi yang dilakukan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang dinilai kurang dalam mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang. Hal ini dapat disebabkan karena tidak adanya media pembelajaran yang khusus untuk mengajarkan tema profesi, tema buah dan tema binatang, pembelajaran yang monoton yang dapat membuat anak cepat merasa bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Anak akan lebih tertarik dengan pembelajaran baru yang jarang ditemui di lingkungan sekitarnya, seperti halnya belajar sambil bermain dengan menggunakan media catur tematik.

Anak usia dini memiliki karakteristik baik secara fisik, sosial, moral dan sebagainya. Menurut Aisyah, dkk (2010:1.4-1.9) karakteristik anak usia dini antara lain; a) memiliki rasa ingin tahu yang besar, b) merupakan pribadi yang unik, c) suka berfantasi dan berimajinasi, d) masa paling potensial untuk belajar, e) menunjukkan sikap egosentris, f) memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, dan g) sebagai bagian dari makhluk sosial. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahdini & Fitri (2017) menyatakan bahwa selain memiliki karakteristik tersebut mereka juga perlu diberikan stimulasi dengan 6 aspek perkembangan, yaitu perkembangan moral dan agama, sosial emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik dan seni. Mereka harus mendapatkan rangsangan supaya mengalami semua perkembangan tersebut sehingga perkembangannya optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Puspita (2013) yang mengatakan bahwa salah satu karakteristik anak usia dini memiliki rentang kemampuan pemusatan perhatian yang terbatas/pendek Puspita (2013). Ismaniar (2018)  juga menyatakan bahwa anak usia dini atau di sebut juga anak pra sekolah memiliki rentang pemusatan perhatian antara 10 menit sampai dengan 20 menit. Keterbatasan kemampuan anak dalam pemusatan perhatian tersebut tentunya perlu disikapi secara tepat agar proses stimulasi yang dilakukan tetap berlangsung dengan baik dan berhasil dengan optimal. Apabila pendidik tidak mampu menyikapi keterbatasan AUD dalam mempertahankan konsentrasinya tersebut dengan cara-cara kreatif, maka stimulasi pengembangan potensi yang dilakukan pendidik tidak akan memunculkan ketertarikan bagi anak. Kemampuan pendidik AUD dalam menguasai teknik-teknik, ataupun media-media baru dalam pemberian stimulasi perkembangan anak akan menghadirkan situasi pembelajaran yang penuh antusias, menantang dan penuh keceriaan baik bagi anak-anak maupun bagi pendidik itu sendiri.
Criticos (1996) mengungkapan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu proses penyampaian informasi atau pesan dalam pembelajaran berlangsung secara efektif. Oleh sebab itu, dalam proses mengenalkan tema dan juga fungsi serta manfaatnya diperlukan adanya media untuk membantu anak dalam memaknai dan memahami konsep tema. Dalam pemilihan media harus menggunakan media yang mudah  difahami oleh anak dan aman digunakan. Dari sekian banyak permasalahan yang terjadi pada anak maka penulis berupaya untuk meningkatkan kemampuan bicara pada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan media catur tematik.
Kadir dan Asrohah (2014:7) mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran tematik, peserta didik dapat membangun kesaling terkaitan antara satu pengalaman dengan pengalaman lainnya atau pengetahuan dengan pengentahuan lainnya atau antara pengetahuan dengan pengalaman sehingga memungkinkan pembelajaran menarik. Agar tercapainya tujuan dalam pembelajaran perlu menggunakan media pembelajaran supaya pembelajaran menjadi efektif dan mudah diterima oleh peserta didik, hal ini sejalan dengan pendapat Joni Purwono (2014) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar. Media pembelajaran yang digunakan untuk mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang adalah media catur tematik, adapaun kelebihan yang terdapat pada media catur tematik ialah pemilihan gambar yang jelas dan beragam, serta pemilihan warna menggunakan warna dasar yang membuat anak menjadi tertarik untuk menggunakannya dan dapat membuat anak lebih mudah untuk memahami konsep tema dengan memberikan gambar beserta fungsi dan maanfaatnya. Media ini juga mudah apabila dibawa karena bentuknya simpel dan praktis.
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media catur tematik dalam mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun. 2) untuk mengetahui kelayakan media catur tematik pada kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation)  oleh Branch  (2009:10) yang beranggapan bahwa “model ADDIE merupakan suatu rancangan pengembangan suatu produk.  Model ADDIE tetap menjadi alat yang paling tinggi tingkat keberhasilannya dalam mengembangkan suatu produk. Penelitian pengembangan dengan model ini dinilai tepat untuk mengembangkan suatu produk yang ada kaitannya dengan dunia pendidikan”. Model ADDIE merupakan model yang relevan dan efektif untuk digunakan. 
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Bagan 1.Konsep ADDIE
Sumber : (Branch, 2009)

Model desain sistem pembelajaran ADDIE bersifat sederhana dan dapat dilakukan secara bertahap atau sistematik untuk mewujudkan program pelatihan yang komprehensif. Alasan peneliti menggunakan pendekatan pengembangan ADDIE yaitu karena model pembelajarannya bersifat umum dan sesuai digunakan untuk penelitian pengembangan salah satunya pengembangan media permainan catur  tematik untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia dini usia 5-6 tahun. Hal ini diperkuat dengan pendapat Hadi dan Agustina (2016: 94) mengatakan bahwa model ADDIE merupakan model yang sangat sederhana dalam prosedurnya, tetapi pelaksanaannya sistematis. 
Subjek pada penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 anak di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling atau sampel bertujuan. Perancangan desain uji coba penelitian disesuaikan dengan kondisi di masa pandemi. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah ahli materi, ahli media dan anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 anak di TK Dharma Wanita Blukon. Ahli materi dalam penelitian ini merupakan dosen jurusan PG-PAUD yang memahami dalam pembelajaran tematik dan kemampuan berbicara pada anak, dan ahli media dalam penelitian ini adalah dosen jurusan PG-PAUD yang ahli dalam hal media pembelajaran terutama media pembelajaran untuk anak usia dini.
Uji coba produk yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media mempunyai tujuan yaitu menilai kelayakan media catur tematik untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun sebelum digunakan untuk uji coba lapangan. Dalam penelitian pengembangan media ini juga dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi adalah proses pengesahan terhadap kelayakan dan keefektifan produk yang telah dikembangkan. Validasi dilakukan untuk melihat produk yang telah dikembangkan dan dihasilkan apakah sesuai dan cocok digunakan dalam proses pembelajaran atau tidak dan validasi tersebut dilakukan untuk revisi dan memperbaiki produk tersebut. Teknik pelaksaannya dilakukan secara online dengan memberikan angket validasi dalam bentuk file lembar angket yang dinilai oleh ahli materi dan ahli media terkait dengan kelayakan media sebelum diuji cobakan kepada anak usia 5-6 tahun di Lumajang.
Uji coba pada anak usia 5-6 tahun dengan jumlah 15 anak dilakukan dengan menggunakan media catur tematik dan wawancara untuk mendapatkan respon anak terhadap media tersebut dan mengetahui kelayakan media catur tematik ketika akan diimplementasikan.
Data dalam penelitian ini terdapat dua jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari adanya masukan, saran, tanggapan dan komentar dari ahli media pembelajaran anak usia dini, ahli materi dan komentar anak pada saat uji coba. Data tersebut dianalisis dan digunakan dalam proses revisi media catur tematik. Dan juga data angket dari ahli media maupun ahli materi yang menggunakan penilaian berupa skala likert dan dianalisis menggunakan rumus perhitungan validasi dan kelayakan produk yang tertera pada Gambar 1.

Teknik analisis data menggunakan perhitungan  uji validasi dan uji kelayakan media yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media. Media catur tematik melalui penilaian menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban beserta skor yaitu: (5) baik sekali, (4) baik, (3) cukup, (2) kurang, dan (1) kurang sekali. Hasil validasi akan dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Gambar 1. Rumus perhitungan data validasi dan kelayakan produk
Sumber: Riduwan (2013: 15)

P    : Angka persentase

f     : Frekuensi yang sedang dicari persentasinya

N    : Jumlah frekuensi/banyak individu
Tingkat kelayakan media catur tematik diukur berdasarkan kriteria validitas bahan ajar dan respon anak yang tertera pada table 1.
Tabel 1. Kriteria Persentase Kelayakan Produk
Sumber: Riduwan (2013: 15)

	Presentase
	Kriteria
	Keterangan

	81% - 100%
	Baik sekali
	Tidak revisi

	61% - 80%
	Baik 
	Tidak revisi

	41% - 60%
	Cukup baik
	Revisi 

	21% - 40%
	Kurang baik
	Revisi 

	0% - 20%
	Tidak baik sekali
	Revisi 


Untuk mengetahui hasil persentase dari wawancara yang dilakukan pada anak usia 5-6 tahun, maka akan dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut. 
[image: image10.jpg]5 B





Gambar 2. Rumus perhitungan data wawancara

Sumber: Riduwan (2013: 15)

P    : Angka persentase

f     : Frekuensi yang sedang dicari persentasinya

N    : Jumlah frekuensi/banyak individu
Hasil akhir yang diperoleh dari perhitungan merupakan gambaran yang dapat disimpulkan mengenai seberapa layak media catur tematik untuk meningkatkan kemampuan berbiacara pada anak usia 5- 6 tahun.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 
Media catur tematik untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun dikembangkan berdasarkan tahapan-tahapan pada model pengembangan ADDIE yang memiliki lima tahapan, yaitu: 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. Berikut merupakan penjabaran dari hasil pengembangan media catur tematik:
1. Analysis (analisis)
Tahap awal yang dilakukan pada saat penelitian ini yang pertama adalah dengan menganalisis potensi dan permasalahan yang terjadi di lapangan. Data pada tahap analisis diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru mengenai bagaimana pembelajaran tentang tema profesi, tema buah dan tema binatang di sekolah, bagaimana respon anak ketika pembelajaran berlangsung, serta bagaimana  kemampuan anak memahami tema tersebut. Permasalahan yang ditemukan  yaitu belum terdapat media pembelajaran untuk tema profesi, buah dan binatang, anak belum mampu menyebutkan dan mengetahui tentang tema profesi, buah dan binatang, anak belum mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, anak belum mampu berkomunikasi secara lisan, belum memiliki perbendaharaan kata yang banyak, serta simbol-simbol untuk persiapan membaca. Hal ini diperkuat dengan wawancara guru kelas sebelum pelaksanaan observasi. Kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran tema yang yang diajarkan kurang bervariasi. Pada saat pembelajaran mengenai tema anak masih menggunakan buku (LKS) tanpa media pembelajaran atau APE. Dan beberapa anak kurang memahami materi karena bosan dan tidak adanya variasi dalam pembelajaran. Berdasarkan observasi, pengenalan tema profesi, buah dan binatang yang dilakukan tersebut kurang efektif karena kurang adanya media pembelajaran yang menarik dan sesuai karakter anak dalam mengoptimalkan tema profesi, buah dan binatang. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pengenalan mengoptimalkan tema profesi, buah dan binatang serta dapat menstimulasi kemampuan bicara anak pada usia 5-6 tahun.
2. Design (desain)    
Tahapan perancangan dilakukan agar media tentang pengenalan tema menggunakan kartu bergambar yang dikembangkan dapat digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Arikunto, 2010:57). Tujuan pembelajaran pada aspek bahasa terutama pada berbicara adalah untuk meningkatkan perbendaharaan kata anak agar anak dapat menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, mengenalkan anak pada simbol-simbol untuk persiapan membaca dan meningkatkan pengetahuan anak mengenai tema profesi, tema buah dan tema binatang. Hal pertama yang dilakukan adalah terlebih dahulu menentukan materi yang akan dimasukkan dalam media catur tematik, tahapan selanjutnya yaitu mendesain media catur tematik dengan menggunakan bantuan sebuah aplikasi editor gambar yaitu software Photoshop dan Corel Draw.
3. Development (pengembangan)

Pengembangan merupakan tahap pembuatan prototipe produk media catur tematik untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun sesuai dengan rancangan yang telah disusun pada tahap desain. Secara rinci hal-hal yang dilakukan dalam tahap pengembangan ini adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan produk yang menghasilkan prototipe media catur tematik yang terbuat dari bahan kayu MDF kecuali dadu karena dadu didapatkan dari toko permainan anak, serta dilengkapi berupa buku panduan media catur tematik dengan spesifikasi produk yang meliputi ukuran, cover, dan pada isi buku panduan terdapat kata pengantar, daftar isi, definisi media catur tematik, landasan teori, tujuan media catur tematik, manfaat media catur tematik, materi, kegiatan pembelajaran media catur tematik, aktivitas lain untuk dicoba, rencana evaluasi dan daftar pustaka. Buku panduan termuat dalam Gambar 3.
b. Produk penelitian berupa media catur tematik dilakukan validasi kepada dua validator yaitu ahli materi dan ahli media pembelajaran anak usia dini untuk mendapatkan saran dan masukan guna perbaikan produk yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan revisi yang sesuai dengan saran dan masukan dari validator. Teknik pelaksanaan dilakukan secara online yaitu dengan memberikan penilaian mengenai aspek dan indikator kelayakan  produk menggunakan word dalam bentuk file lembar angket (skala likert) yang berisi aspek-aspek indikator kelayakan media dari segi kelayakan isi, kelayakan desain/pemilihan warna dan gambar, dan kelayakan bahasa. Apabila perlu untuk dilakukan revisi, maka masukan yang telah diberikan oleh ahli media serta ahli materi akan menjadi acuan untuk merevisi produk hingga akhirnya produk dapat dikatakan layak untuk diuji cobakan. Hasil penilaian dari validasi yang diperoleh dari ahli media dan ahli materi kemudian dihitung menggunakan rumus perhitungan.
c. Setelah melakukan tahap validasi dan revisi pada ahli materi dan ahli media kemudian diuji cobakan pada anak dengan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu uji coba kelompok kecil berjumlah 5 anak, uji coba kelompok besar berjumlah 10 anak. Subjek uji coba penelitian ini yaitu 15 anak. Pada tahap ini anak diminta untuk memberikan respon terhadap media catur tematik yang dilakukan dengan teknik wawancara, dalam wawancara ini peneliti akan meminta tanggapan anak mengenai media catur tematik  pada saat kegiatan pembelajaran dengan materi tema profesi, tema buah dan tema binatang. Kemudian meminta pendapat anak mengenai media catur tematik. Wawancara tersebut sebagai pendukung untuk pengumpulan data penelitian dan pengumpulan informasi.

Validasi yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi yaitu memvalidasi media catur tematik, buku panduan media catur tematik, RPP, dan instrument untuk mengetahui kelayakan media catur tematik yang digunakan pada penelitian. Adapun hasil nilai rata-rata validasi ahli pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 dan  hasil persentase validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3.
   Tabel 2. Hasil nilai rata-rata validasi ahli

	Validasi
	Nilai rata-rata
	Kategori

	Media catur tematik
	4,6
	Baik sekali

	Buku panduan media catur tematik
	3,8
	Baik

	RPP
	4,6
	Baik sekali

	Instrument 
	4,2
	Baik sekali


Sumber: Data validator
Tabel 3. Hasil Persentase validasi ahli
	Validasi
	Total
Skor
	Persentase
	Kategori

	Media catur tematik
	29
	97,2%
	Baik sekali

	Buku panduan media catur tematik
	57
	71,25%
	Baik 

	RPP
	29
	97,25%
	Baik sekali

	Instrument 
	47
	85,45%
	Baik sekali


Sumber: Data validator

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 menunjukkan semua hasil uji validitas memperoleh nilai rata-rata diatas 3,8 dikategorikan baik sekali dan hasil persentase diatas 70% dikategorikan baik.
Adapun hasil persentasi ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil persentase ahli materi dan ahli media
	Validator
	Hasil Validasi

	Ahli Materi
	85,2%

	Ahli Media
	97,2%.


  Nilai yang didapatkan dari ahli media mendapatkan persentase sebanyak 97,2%. Nilai persentase tersebut dikategorikan dalam keterangan “baik sekali” sehingga dapat ditarik simpulan bahwa dari segi penilaian ahli media (kelayakan desain media catur tematik), layak untuk diuji cobakan pada subjek uji coba. Sejalan dengan hal tersebut hasil penilaian dari ahli materi menunjukkan persentase sebanyak 85,2%. Nilai tersebut termasuk dalam kategori “baik sekali” Persentase tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dari segi penyajian materi, tujuan pembelajaran, dan kesesuaian materi yang terdapat pada media catur tematik sudah sangat layak digunakan dalam mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang  pada anak usia dini usia 5-6 tahun.
Pada hasil uji coba media catur tematik melalui kegiatan pembelajaran dan melakukan wawancara menggunakan instrument wawancara yang dapat dilihat pada tabel 5, yang ditujukan pada anak usia 5- 6 tahun di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang.
Tabel 5. Instrument wawancara
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Iya 
	Tidak 

	1.
	Apakah warna menarik?
	
	

	2.
	Apakah gambar jelas?
	
	

	3.
	Apakah bentuk medianya menarik?
	
	

	4.
	Apakah tulisan pada gambar cukup jelas?
	
	

	5.
	Apakah mudah untuk memainkannya?
	
	

	6.
	Apakah mudah belajar menggunakan media catur tematik?
	
	


Untuk hasil wawancara anak usia 5-6 tahun sebagai responden dapat dilihat pada table 6.
Tabel 6. Hasil wawancara anak

	Responden
	Hasil Persentase

	Uji coba kelompok kecil
	97%

	Uji coba kelompok besar
	91,8%


Tabel 6 menunjukkan hasil perolehan skor persentase dari 15 anak yang telah dihitung menggunakan rumus hasil wawancara. Melihat hasil perhitungan yang disajikan dalam bentuk tabel diatas, hasil data yang telah diperoleh melalui hasil wawancara pada kelompok uji coba sekala kecil mendapatkan 97%. Hasil data yang diperoleh melalui hasil wawancara pada kelompok besar adalah 91,8%.  Persentase yang telah didapatkan tersebut termasuk dalam kategori tidak revisi, sehingga media catur tematik yang dikembangkan dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran pengenalan tema profesi, buah dan binatang. 
[image: image11.jpg]ttttttt




[image: image12.jpg]stroberi





[image: image13.jpg]


[image: image14.jpg]



[image: image15.jpg]


[image: image16.jpg]



Gambar 3. Buku panduan catur tematik
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Gambar 4. Desain papan media catur tematik
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Gambar 5. Media catur tematik
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Gambar 6. Pion bergambar tema

Papan media catur tematik berbentuk persegi dengan ukuan 30cm x 35cm dan berbahan kayu MDF, memiliki petak yang berjumlah 36 petak. Pada saat memainkannya pion di letakkan di petak yang berwarna hijau, biru dan kuning. Pengambilan pion bergambar tema pada permainan ini memiliki fungsi yaitu untuk pengantar informasi mengenai tema profesi, buah dan binatang. Ketika anak mengambil pion bergambar tema secara acak maka pion tersebut diberikan kepada guru untuk diberi pertanyaan mengenai kartu yang anak pegang, setelah anak menjawab pertanyaan kemudian pion tersebut diletakkan di papan yang berwarna hijau, biru dan kuning, anak diberi kebebasan untuk meletakkan pion di warna tersebut akan tetapi anak tidak boleh meletakkan pion diwarna hitam karena petak yang berwarna hitam mempunyai fungsi untuk memberi jarak antara warna hijau, biru dan kuning. Setelah meletakkan pion tersebut anak memainkannya dengan cara menggunakan dadu. Pion ini berjumlah 15, bentuk pion ialah persegi panjang dengan menggunakan alas persegi yang berukuran 8cm x 5cm.

4. Implementation (pelaksanaan)
 Tahap implementasi dilakukan untuk menguji keefektifan media catur tematik dalam  meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun. Untuk menguji keefektifan media catur tematik menggunakan kegiatan pretes dan posttest, setelah melakukan pretest dan posttest kemudian hasil data akan dianalisis menggunakan gain score. Namun karena kondisi keterbatasan ruang gerak pada masa pandemi covid-19 maka peneliti belum bisa melakukan prestest dan posttest kepada anak usia 5-6 tahun, akan tetapi akan dilaksanakan pada penelitian lanjutan.
5. Evaluation (evaluasi)
  Tahap evaluasi adalah tahap dimana dilakukannya evaluasi di setiap tahapan agar menjalankan setiap tahapan dengan tepat sebelum memasuki tahap selanjutnya. Pada tahap ini evaluasi dilakukan guna melihat kelayakan dari suatu produk serta ketercapaian pengembangan produk. Pengukuran kelayakan media catur tematik menggunakan word  dalam bentuk file lembar angket (skala likert), penilaian kelayakan sebagai tolak ukur yang dilakukan peneliti dalam mengukur kelayakan media catur tematik untuk anak dalam mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia 5-6 tahun.
a. Evaluasi formatif dilakukan untuk menguji kelayakan melalui uji validasi kepada dua validator yaitu ahli materi dan ahli media pembelajaran anak usia dini untuk mendapatkan saran dan masukan guna perbaikan produk yang dikembangkan, saran dan  masukan yang telah diberikan oleh ahli media serta ahli materi akan menjadi acuan untuk merevisi produk hingga akhirnya produk dapat dikatakan layak untuk diuji cobakan. Setelah melakukan revisi tahap selanjutnya adalah menguji cobakan pada anak usia 5- 6 tahun dengan cara menggunakan media catur tematik pada saat kegiatan pembelajaran dengan materi tema profesi, tema buah dan tema binatang, setelah bermain menggunakan media catur tematik anak diminta untuk memberikan respon terhadap media tersebut. Tahap yang terakhir adalah menganalisis hasil validasi dari ahli materi, ahli media dan hasil wawancara pada anak usia 5-6 tahun, perhitungan hasil angket ahli media mendapatkan persentase 97,2%, ahli materi 85,2%,  hasil wawancara anak mendapatkan 97% pada uji coba kelompok kecil dan 91,8% pada uji coba kelompok besar. Menurut Riduwan (2013: 15) persentase tersebut termasuk dalam kriteria “baik sekali” dengan keterangan tidak revisi. Sehingga media catur tematik dinyatakan layak digunakan dalam mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia dini usia 5-6 tahun.
b. Evaluasi sumatif dilakukan untuk menguji keefektifan media catur tematik dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun. Namun tidak bisa dilaksanakan karena kondisi keterbatasan ruang gerak pada masa pandemi covid-19.
Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan media catur tematik yang memuat materi tentang tema profesi, tema buah dan tema binatang yang dikonsep secara sederhana dan menarik dengan menyesuaikan karakter anak usia 5-6 tahun. Media catur tematik ini berhasil dikembangkan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yaitu mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia 5-6 tahun. Penggunaan media catur tematik dalam mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang membuat pembelajaran lebih menarik, menimbulkan motivasi dalam belajar serta meningkatkan rasa ingin tahu anak terhadap tema profesi, tema buah dan tema binanang.

Berdasarkan penilaian kelayakan dari validator, dinyatakan bahwa media catur tematik layak digunakan dalam pembelajaran tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia dini usia 5-6 tahun sehingga layak diuji cobakan pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini dapat dibuktikkan dengan hasil persentase dari validator ahli materi dan persentase penilaian dari validator ahli media yang tertera pada gambar 7 dan gambar 8.
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Gambar 7. Persentase hasil validasi ahli materi

Hasil perhitungan angket dari validator ahli materi sebesar 85,2%. Persentase yang dihasilkan dari hasil penilaian tersebut masuk dalam kategori “baik sekali / layak” digunakan. Melihat pendapat dari penilaian validator ahli materi, media catur tematik telah memenuhi persyaratan dari segi keakuratan, penyajian materi dan kesesuaian materi untuk anak usia 5-6 tahun. Sejalan dengan hal tersebut hasil validasi ahli materi ditunjukkan dalam gambar 9.
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Gambar 8. Persentase hasil validasi ahli media

Persentase penilaian dari validator ahli media sebesar 97,2%. Hasil yang didapatkan dari uraian penilaian  validator ahli media, media catur tematik juga telah memenuhi kualifikasi dan termasuk dalam kategori “baik sekali” dari aspek desain, tata letak gambar, ukuran huruf, dan pemilihan warn. Sehingga layak untuk digunakan pada anak usia 5-6 tahun. 
Setelah mendapatkan penilaian dari ahli materi dan ahli media kemudian dilakukan uji coba kepada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan media catur tematik, setelah itu anak diminta untuk memberikan respon terhadap media catur tematik yang dilakukan dengan teknik wawancara. Berikut adalah hasil perolehan skor persentase uji coba kepada 15 anak usia 5-6 tahun.

Gambar 9. Persentase hasil wawancara anak
          Pada hasil wawancara pada uji coba kelompok kecil mendapatkan persentase sebesar 97%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa media catur tematik termasuk dalam kategori “tidak revisi”,  dan pada hasil wawancara uji coba kelompok besar mendapatkan persentase sebesar 91,8%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa media catur tematik termasuk dalam kategori “tidak revisi”. Kesimpulan yang didapatkan adalah persentase yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar termasuk “layak” untuk pembelajaran tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia 5-6 tahun. 
Adapun hasil penilaian jawaban dari uji coba kelompok kecil yang berjumlah 5 anak pada usia 5-6 tahun dapat dilihat pada tabel perolehan persentase jawaban wawancara yang dilakukan di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang, sebagai berikut.
Tabel 7. Perolehan persentase jawaban wawancara uji coba kelompok kecil
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Iya 
	Tidak 

	1.
	Apakah warna menarik?
	80%
	20%

	2.
	Apakah gambar jelas?
	100%
	-

	3.
	Apakah bentuk medianya menarik?
	100%
	-

	4.
	Apakah tulisan pada gambar cukup jelas?
	100%
	-

	5.
	Apakah mudah untuk memainkannya?
	92%
	8%

	6.
	Apakah mudah belajar menggunakan media catur tematik?
	100%
	-


Angket wawancara diberikan kepada uji coba kelompok kecil dengan jumlah 5 anak pada usia 5-6 tahun yang telah menggunakan media catur tematik di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang, hasil yang diperoleh dari angket wawancara mendapatkan nilai 80% untuk jawaban iya dan 20% untuk jawaban tidak pada soal nomer 1, nilai 100% dari jawaban iya pada soal nomer 2, nilai 100% pada jawaban iya pada soal nomer 3, nilai 100% pada jawaban iya pada soal nomer 4, nilai 92% dari jawaban iya dan 8% dari jawaban tidak pada soal nomer 5, nilai 100% pada jawaban iya pada soal nomer 6. Persentase tersebut mendapatkan kategori “tidak revisi” dengan keterangan dibutuhkan dan layak untuk digunakan dalam pengenalan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia 5-6 tahun. Setelah melakukan uji coba kelompok kecil selanjutnya melakukan uji coba kelompok besar dengan hasil penilaian sebagai berikut.
Tabel 8. Perolehan persentase jawaban wawancara uji coba kelompok besar

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	Iya 
	Tidak 

	1.
	Apakah warna menarik?
	80%
	20%

	2.
	Apakah gambar jelas?
	80%
	20%

	3.
	Apakah bentuk medianya menarik?
	100%
	-

	4.
	Apakah tulisan pada gambar cukup jelas?
	89%
	11%

	5.
	Apakah mudah untuk memainkannya?
	100%
	-

	6.
	Apakah mudah belajar menggunakan media catur tematik?
	100%
	-


Angket wawancara diberikan kepada uji coba kelompok besar dengan jumlah 10 anak pada usia 5-6 tahun yang telah menggunakan media catur tematik di TK Dharma Wanita Blukon Lumajang, hasil yang diperoleh dari angket wawancara mendapatkan nilai 80% untuk jawaban iya dan 20% untuk jawaban tidak pada soal nomer 1, nilai 80% untuk jawaban iya dan 20% untuk jawaban tidak pada soal nomer 2, nilai 100% pada jawaban iya pada soal nomer 3, nilai 89% untuk jawaban iya dan 11% untuk jawaban tidak pada soal nomer 4, nilai 100% pada jawaban iya pada soal nomer 5 dan nilai 100% pada jawaban iya pada soal nomer 6. Persentase tersebut mendapatkan kategori “tidak revisi” dengan keterangan dibutuhkan dan layak untuk digunakan dalam pengenalan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia 5-6 tahun. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjalin Sadiman (2008: 7). Sejalan dengan hal tersebut, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Farid (2016) yang telah melakukan penelitian pada anak kelompok A di TK Nawakartika Kabupaten Ngawi dengan subjek penelitian 12 anak yang menstimulasi kemampuan bahasa dengan model pembelajaran media audio visual cerita berbasis android, pada penelitian ini menggunakan instrument berupa observasi, dokumentasi dan kuesioner, dan pada hasil penelitian yang didapatkan yaitu media audio visual cerita dapat meningkatkan kemampuan berbahasa terlihat dengan indikator peningkatan ketuntasan belajar siswa yang selalu meningkat dari siklus I (50%) dan siklus II (83,3%). Peningkatan indikator kinerja ini dapat ditunjukkan dengan anak mampu berinteraksi dengan teman sebayanya dengan menggunakan bahasa baru yang diperolehnya, keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran meningkat secara signifikan, suasana kegiatan belajar mengajar sangat kondusif. Persamaan dengan penelitian media catur tematik adalah menggunakan media untuk meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia dini.
Penelitian yang mendukung dan memperkuat selanjutnya yaitu dilakukan oleh Anik & Intan (2014) yang menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif, dengan sampel anak didik kelompok A PAUD Ar- Ridwan Kota Kediri sejumlah 19 anak. Pada penelitian ini menstimulasi kemampuan bahasa dengan menggunakan media panggung boneka tangan, instrument yang digunakan pada penelitian ini menggunakan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), dan lembar observasi anak didik dan aktivitas buru dalam kegiatan panggung sandiwara boneka tangan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. Pada hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) Melalui tiga siklus tindakan pembelajaran telah dapat ditemukan langkah-langkah (sintak) yang efektif tindakan bercerita panggung boneka tangan sebagai media pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak usia dini kelompok A (2) Melalui tiga siklus tindakan pembelajaran dapat dibuktikan bahwa tindakan bercerita panggung boneka tangan terbukti berhasil dan efektif sebagai media pengembangan kemampuan berbahasa anak usia dini kelompok A. Persamaan dengan penelitian media catur tematik adalah menggunakan media untuk meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia dini.
Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut Asnawir (2002:19-25) mengungkapkan bahwa media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau mempertinggi   mutu   proses   kegiatan belajar-mengajar yang akan dillakukan disekolah. Oleh karena itu proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam satu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. 
Ada beberapa media dan alat peraga yang dapat menstimulus perkembangan dan potensi anak secara maksimal dan optimal, khususnya perkembangan bahasa. Salah satunya adalah media pembelajaran catur tematik yang sengaja dirancang untuk membantu anak menyelesaikan tahapan perkembangan pada usianya dan mampu mengembangkan kemampuan tematiknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Kristanto (2016: 5) yang mengemukakan mengenai pengertian dari media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Keberadaan media dapat membantu proses pembelajaran yang berlangsung. Oleh sebab itu, dalam proses mengenalkan tema dan juga fungsi serta manfaatnya diperlukan adanya media untuk membantu anak dalam memaknai dan memahami konsep tema. Media catur tematik merupakan media yang di modifikasi dari permainan catur, media catur tematik ini digunakan untuk mengenalkan tema profesi, tema buah dan tema binatang yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia 5-6 tahun. Adapun bahan yang digunakan untuk pembuatan media catur tematik ini menggunakan kayu MDF kecuali dadu, karena dadu dibeli di toko permainan. Dalam pemilihan media harus menggunakan media yang mudah  difahami oleh anak dan aman digunakan, oleh karena itu bahan yang digunakan pada media catur tematik menggunakan kayu MDF,  karena kayu tersebut termasuk bahan yang aman untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Suyadi (2009:83) yang menguraikan bagaimana memilih jenis-jenis permainan edukatif yang mempunyai nilai edukatif tinggi dan bebas dari dampak negatif. (1). Disesuaikan dengan perkembangan anak (2) Aman (3) Menyenangkan (4) Mencerdaskan aspek tertentu.
Langkah-langkah cara penggunaan media catur tematik yaitu sebagai berikut: (1) Persiapan a. Guru mengajak anak membentuk lingkaran. b. Guru menyiapkan media yang akan digunakan. c. Guru menjelaskan cara penggunaan media catur tematik.d. Guru mengajak anak untuk menyebutkan tema profesi, tema buah dan tema hewan beserta suara, kegunaan dan manfaatnya. d.  Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok untuk bermain secara bergantian. (2) Kegiatan Pembelajaran a. Anak disuruh mengambil salah satu pion secara acak. b. Setelah mengambil pion, guru memberi pertanyaan tentang gambar apa yang ada di pion tersebut. c. Kemudian guru memberi pertanyaan seperti bagaimana suara hewan yang ada digambar tersebut (apabila anak mengambil kartu tema binatang), guru memberi pertanyaan seperti apa manfaat dan kegunaan dari kartu yang diambil oleh anak. d. Guru dapat membantu dan memberi pengetahuan perihal manfaat dan kegunaan yang ada pada kartu tersebut. e. Guru mengajak anak membaca tulisan yang ada dibawah gambar pada pion. f. Kemudian anak memainkan pion menggunakan dadu untuk maju ke garis finish. g. Pion diletakkan di petak berwarna hijau, biru dan kuning kecuali hitam. Karena hitam merupakan pembatas antara petak berwarna hijau, biru dan kuning. h. Ketika pion sudah sampai di garis finish anak bergantian untuk memainkannya.  Langkah-langkah permainan ini merujuk pada teori perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan dalam Permendikbud Nomor 137 tahun 2014, aspek berbicara (mengungkapkan bahasa) meliputi : (1) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks (2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama (3) Berkomunikasi lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, berhitung (4) Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain.
Jalongo (1992) berpendapat bahwa pada usia 5 sampai 6 tahun anak telah memiliki susunan kalimat dan tata bahasa yang benar, baik dalam menggunakan awalan maupun dalam menggunakan kata kerja sekarang. Panjang kalimat rata-rata setengah baris per kalimat, kemudian meningkat menjadi 6-8 kata. Anak telah mampu menggunakan kosakata kira-kira 2500 kata, dan anak mengerti sekitar 6000 kata. Pendapat inilah yang menjadi landasan pengembangan media catur tematik untuk meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia 5-6 tahun dengan cara pengenalan tema profesi, tema buah dan tema binantang. Adapun kelebihan yang terdapat pada media catur tematik ialah pemilihan gambar yang jelas dan beragam, serta pemilihan warna menggunakan warna dasar yang membuat anak menjadi tertarik untuk menggunakannya, dan dapat membuat anak lebih mudah untuk memahami konsep tema dengan memberikan gambar beserta fungsi dan maanfaatnya. Media ini juga mudah apabila dibawa karena bentuknya simpel dan praktis.
PENUTUP

Simpulan 

Setelah melalui tahapan-tahapan dalam pengembangan yang menggunakan model ADDIE yakni melalui hasil penelitian serta analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan pada pengembangan media catur tematik dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:

1) Penelitian pengembangan media catur tematik untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun telah melewati lima tahapan ADDIE yaitu , 1) Analyze 2) Design 3) Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. Hasil pengembangan telah divalidasi dan diuji cobakan pada anak usia 5-6 tahun di kota Lumajang , serta telah mendapatkan revisi berdasarkan masukan dan saran yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi. Setelah melakukan tahapan pengembangan yang telah dilakukan, maka hasil validasi yang didapatkan dari ahli media dan ahli materi adalah media catur tematik dinyatakan layak digunakan untuk pengenalan tema profesi, tema buah dan tema binatang  dan dapat menjadi sebuah inovasi media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun.
2) Media catur tematik layak apabila digunakan dalam kegiatan pengenalan tema profesi, buah dan binatang pada anak usia 5- 6 tahun. Sejalan dengan itu berdasarkan hasil validasi dari ahli media dan ahli materi menyatakan bahwa media catur tematik layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan tema profesi, buah dan binatang pada anak usia 5-6 tahun. Terbukti dari hasil penilaian oleh ahli media yang menunjukkan nilai persentase sebesar 85,2% sehingga berada di kategori “layak” dari segi kelayakan isi, kelayakan desain/pemilihan warna dan gambar, dan kelayakan bahasa. Hasil penilaian oleh ali materi juga menunjukkan nilai persentase sebesar 97,2% yang termasuk dalam kategori “layak”  namun perlu perlu direvisi untuk digunakan sebagai bahan pembelajaran. Adapun data deskriptif berupa masukan dari validator adalah memperbaiki tanda baca dan beri tanda titik di akhir kalimat pada buku panduan, kemudian media catur tematik tidak dapat dijadikan media pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran pada saat outdoor. 
Saran 

Pada hasil penelitian, analisis data yang dilakukan serta kesimpulan dari data yang telah dipaparkan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti, yakni sebagai berikut.

1. Saran penggunaan

Penggunaan media catur tematik untuk guru atau orangtua diharapkan menggunakan buku panduan terlebih dahulu, dengan tujuan untuk menambah pengetahuan yang didapatkan oleh anak dan juga mempermudah guru atau orangtua dalam menggunakan media catur tematik.
2. Saran disiminasi (penyebaran)

Pengembangan media catur tematik ini diharapkan bisa disebar luaskan dan digunakan guru pada saat pengenalan tema profesi, buah dan binatang diseluruh sekolah pada kelas kelompok B, hal ini diharapkan dapat membantu guru untuk lebih mudah menjelaskan mengenai tema profesi, buah dan binatang pada anak dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Karena pengembangan media catur tematik ini telah mendapatkan hasil penilaian “layak” apabila 

digunakan dalam pengenalan tema profesi, tema buah dan tema binatang pada anak usia 5-6 tahun.

3. Saran pengembangan produk

a. Memperhatikan ada baiknya apabila media catur tematik menggunakan stiker bergambar dengan beragam tema agar dapat digunakan untuk mengenalkan berbagai macam tema tidak hanya tema profesi, tema buah dan tema hewan.

b. Memperhatikan ada baiknya media catur tematik juga dapat digunakan untuk anak kelompok  A dengan menyesuaikan karakteristik anak.
4. Saran peneliti selanjutnya

Hasil dari penelitian pengembangan media catur tematik ini sudah dinyatakan layak namun perlu adanya tinjauan ulang atau implikasi secara langsung yaitu menguji cobakan secara langsung pada anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan prestest dan posttest untuk mengetahui keefektifan media catur tematik dan untuk mengetahui apakah dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun, karena kondisi keterbatasan ruang gerak pada masa pandemi covid-19 maka peneliti belum bisa melakukan prestest dan posttest kepada anak usia 5-6 tahun.
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